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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas-Kolaboratif yang bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar dan juga hasil belajar kognitif peserta didik pada materi virus dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan pada saat PPL II di kelas
X-5 SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang yang berjumlah 29 peserta didik (kelas putri). Metode
penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas menggunakan dua siklus, dengan masing-
masing siklus yang dilakukan yaitu dua pertemuan. Instrumen yang digunakan adalah angket dan
lembar observasi untuk mengukur minat belajar dan soal pretest-postest untuk mengukur hasil belajar
kognitif pada peserta didik. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada suatu materi didalam proses
pembelajaran. Menurut (Minasari et al., 2023) Problem Based Learning pada proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dapat menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang ada didalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar dan hasil belajar kognitif
peserta didik dengan model Probem Based Learning (PBL) di kelas X-5 SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan minat belajar dengan presentase rata-rata
sebesar 81% dengan kategori sangat tinggi, presentase ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik
sebesar 76% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 22 anak dan hasil menunjukkan
peningkatan sebesar 24%.

Kata kunci: Minat belajar, Hasil Belajar, Problem Based Learning

ABSTRACT

This research is a Collaborative Classroom Action Research which aims to increase learning interest
and also students' cognitive learning outcomes on viral material using the Problem Based Learning
(PBL) model. This research was conducted during PPL II in class X-5 of SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang, totaling 29 students (girls class). The research method used is Classroom Action Research
using two cycles, with two meetings carried out in each cycle. The instruments used were
questionnaires and observation sheets to measure interest in learning and pretest-posttest questions
to measure cognitive learning outcomes in students. The problem-based learning model (PBL) is a
learning approach that can increase students' understanding of material in the learning process.
According to (Minasari et al., 2023) Problem Based Learning in a student-centered learning process
can make students actively involved in solving problems that exist in everyday life. Based on the results
of the research that has been carried out, it can be concluded that there has been an increase in learning
interest and cognitive learning outcomes of students using the Probe Based Learning (PBL) model in
class X-5 of Sultan Agung 1 Islamic High School Semarang. The research results showed an increase
in interest in learning with an average percentage of 81% in the very high category, the percentage of
completeness of students' cognitive learning outcomes was 76% with the number of students who
completed it being 22 children and the results showed an increase of 24%.

Keywords: Interest in learning, Learning Outcomes, Problem Based Learning

3599


mailto:*desisrilestari04@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu upaya
dalam  meningkatkan sumber daya
manusia. Menurut (Kurnia, dkk, 2021)
pendidikan adalah proses yang diperlukan
untuk mendapatkan keseimbangan dan
kesempurnaan dalam  perkembangan
individu maupun masyarakat. Pada proses
pembelajaran melibatkan adanya interaksi
guru dan peserta didik serta difasilitasi
sumber belajar yang bervariasi. Menurut
Yudianto dan Laksono (2022) dalam
proses pembelajaran adanya interaksi yang
dapat membawa perubahan mengenai
pemahaman seseorang ketika awalnya
tidak memahami suatu hal menjadi paham
dengan adanya proses pembelajaran.
Pembelajaran yang sudah dilalui akan
berdampak pada perubahan perilaku yang
merupakan hasil dari pemahaman dan
pengalama seseorang (Sahil et al., 2023).

Praktik pembelajaran adalah acuan
utama dari keberhasilan pendidikan itu
sendiri (Nadhiah, 2021). Pada
pembelajaran biologi yang berpusat pada
peserta  didik dapat  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
dapat mengekpresikan diri. Selain itu
menurut (Noviar & Hastuti, 2015)
pembelajaran biologi yang dilaksanakan
dengan berpusat pada peserta didik
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kreativitas
dan kompetensi peserta didik.

Minat adalah hal yang terjadi pada
saat manusia berinteraksi  dengan
lingkungannya (Sahil et al.,, 2023).
Menurut (Yohana et al., 2022) minat dalam
belajar  sangat  diperlukan  untuk
menggerakkan peserta didik pada proses
pembelajaran. Minat pada materi yang
dipelajari adalah rangsangan terbaik untuk
proses pembelajaran, bukan hanya
bertujuan mendapatkan nilai  atau
keunggulan kompetitif di kemudian hari.
Menurut Ratnasari, Sari, Siregar, Susanti,
& Sutjahjo (2022), prestasi yang diperoleh
peserta didik tidak hanya menciptakan
kecerdasan saja tetapi adanya minat belajar
dari peserta didik, karena minat berkaitan
dengan jiwa seseorang.

Peserta didik yang memiliki minat
yang tinggi akan bersemangat dalam

mengikuti proses pembelajaran, hal ini
karena minat dapat memunculkan rasa
keingintahuan pada suatu materi. Menurut
(Yohana et al., 2022) adanya minat pada
diri peserta didik dapat memotivasi untuk
bergaul dengan siapa saja, percaya diri,
terbuka dan memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi. Minat yang ada pada guru dan
peserta didik akan berdampak pada
proses pembelajaran yang dilakukan
(Sahil et al., 2023).

Menurut Safari dalam (Situmorang
dan Siahaan, 2019) indikator minat terdiri
dari empat indikator, yaitu (1) Perasaan
senang, (2) Perhatian peserta didik, (3)
Ketertarikan peserta didik, (4) Keterlibatan
peserta didik. Tetapi ada beberapa faktor
penyebab peserta didik kurang memiliki
minat terhadap mata pelajara biologi, salah
satunya yaitu karena ahrus menghafal
banyaknya konsep-konsep yang dianggap
rumit dalam mata pelajaran biologi, cara
penyampaian materi dari guru kepada
peserta didiknya dan modal peserta didik
yang akan dipelajari (Zahora & Saparso,
2021).

Hasil belajar adalah hasil akhir
setelah dilaksanakan serangkaian proses
pembelajaran. Hasil akhir dari proses
pembelajaran adalah perolehan hasil
belajar peserta didik yang diberikan berupa
nilai. Hasil belajar pada peserta didik dapat
ditingkatkan dengan usaha yang sadar
secara sistematis yang mengarah kepada
perubahan positif disebut dengan proses
belajar (Kurnia et al., 2021). Hal ini
sejalan dengan pendapat (Nasution, dkk,
2017) bahwa hasil dari proses belajar
merupakan hasil adanya interkasi tindak
belajar dan tindak mengajar.

Objek kajian biologi yang berisi
makhluk hidup sebetulnya lebih mudah
untuk dipelajari, tetapi materi virus
merupakan materi yang sangat abstrak
dimana tidak dapat dilihat langsung
oleh mata. Oleh karena itu, peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami
materi virus. Pembelajaran yang dilakukan
sebelumnya masih dengan metode
konvensional, sehingga peserta didik
kesulitan dalam memahami materi.
Menurut Yuliastrini et al, (2021)
mengatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran  yang tidak  menarik
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menjadikan peserta didik sulit
meningkatkan minat, keterlibatan dan
keingintahuan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada suatu
materi didalam proses pembelajaran.
Menurut (Minasari et al., 2023) Problem
Based Learning pada proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dapat
menjadikan peserta didik terlibat aktif
dalam menyelesaikan suatu permasalahan
yang ada didalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil profiling yang
telah diisi oleh peserta didik kelas X-5 di
SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang
menunjukkan bahwa sedikit yang memilih
mata pelajaran biologi sebagai mata
pelajaran yang disukai. Selain itu,
berdasarkan  hasil  observasi  awal
ditemukan beberapa peserta didik saja
yang antusias, aktif dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran, banyak peserta
didik lainnya yang tidak memperhatikan
dan malas mengikuti pembelajaran karena
tidak ada rasa suka pada materi, masih
tidak percaya diri untuk bertanya kepada
guru, kurangnya kerja sama antar peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Kurangnya perhatian peserta didik pada
saat guru menjelaskan materi. Meskipun
guru telah menegur peserta didik agar
memperhatikan  pembelajaran, tetapi
peserta didik tersebut hanya sebentar
tingkat kefokusannya setelah itu kembali
dengan kegiatannya sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, perlu
adanya perubahan proses pembelajaran
dari guru yang dapat menciptakan
pembelajaran yang menarik. Seorang guru
harus menyampaikan dan menyajikan
materi dengan menerapkan model yang
dapat merubah suasana belajar yang
menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar
kognitif pada peserta didik didik, salah
satunya dengan menerapkan model
Problem  Based Learning  dengan
pembelajaran kerja kelompok berdasarkan
masalah yang ada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model Problem

Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas X5 SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang. Dalam
penelitian ini, penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dilakukan dalam
bentuk Penelitian Tindakan Kelas agar
diketahui tingkat penerapan terbaik dari
model tersebut melalui berbagai siklus
tindakan. Setiap siklus diadakan evaluasi
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) untuk dilakukan perbaikan pada
siklus  selanjutnya. = Semakin  baik
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) diharapakan akan memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan
minat dan hasil belajar kognitif pada
peserta didik.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dengan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus
II. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli sampai September tahun 2023 di SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang kelas X-5
(kelas putri) dengan jumlah peserta didik
29. Sesuai dengan pendapat Arikunto
(2014) penelitian  tindakan  kelas
direncanakan dalam dua siklus, dimana
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Berikut adalah ilustrasi siklus
I dan diklus IT pada penelitian Tindakan

kelas:
Perencanaan ‘

Refleksi SIKLUS1 Pelaksanaan

Perencanaan

t Pengamatan J

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

g Pengamatan J

Gambar 1. Siklus I dan II Penelitian
Tindakan Kelas (Arikunto, 2014)
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Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas dengan empat
tahapa yaitu: tahap (1) Perencanaan,
adalah tahap pertama dalam penelitian
tindakan kelas dengan menyusun Modul
Ajar dan instrument penelitian. Tahap (2)
Pelaksanaan dengan menerapakan model
Problem Based Learning (PBL) pada saat
prose pembelajaran berlangsung. Tahap
(3) Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas. Tahap
(4) Refleksi yaitu menjelaskan kekuatan
dan kelemahan aktivitas peserta didik
sesuai dengan tujuan penelitian. Keemapat
tahap tersebut dilakukan secara berulang-
ulang sampai mendapatkan perbaikan
yang diharapkan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket/kuisioner dan
observasi. Angket ini diberikan kepada
peserta didik dan dalam bimbingan oleh
guru. Pengisian dilakukan setiap akhir
siklus untuk mengetahui dan mengukur
tingkat minta belajar peserta didik.
Sedangkan lembar observasi untuk
melengkapi pengambilan data kuantitatif.
Teknik data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus
berikut:

f
P=NX100%

Keterangan :

P = Persentase minat belajar

f = Jumlah total skor yang diperoleh
n = Jumlah total skor maksimal

(Saputri et al., 2022).

Setelah data dianalisis
menggunakan rumus presentase maka
dilakukan penafsiran data yang telah
diperoleh dengan menggunakan kriteria
hasil penelitian, sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria presentase minat belajar

Presentase Kategori
81% - 100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat rendah

(Riduwan & Akdon., 2020)

Pada hasil belajar kognitif instrument
yang digunakan adalah menggunakan soal
pretest-postest pada saat sebelum dan
sesudah melalui proses pembelajaran.
Setiap siklus pembelajaran dimulai dengan
pemberian soal pretest dan diakhiri dengan
pemberian  soal postest. Indikator
keberhasilan peserta didik mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 7o0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan di kelas X-5 SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang pada bulan Juli sampai
September tahun 2023 bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar dan hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi
virus menggunakan model pembelajaran
Problem  Based Learning, dengan
penelitian sebanyak 2 siklus dan
memperoleh hasil sebagai berikut:

Minat Belajar Peserta Didik

Aspek yang dinilai dalam penilaian
minat belajar peserta didik adalah
perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan
dan perhatian

Dibawah ini merupakan hasil
analisis aktivitas belajar peserta didik yang
diperoleh pengamatan Siklus I dan Siklus
IT di kelas X-5 SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang disertakan visualisasi analisis
perolehan hasil minat belajar peserta didik
menggunakan diagram batang:

Tabel 2. Hasil Persentase Indikator Minat Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus IT

Indikator Siklus I Kriteria Siklus IT Kriteria
Perasaan 52% Sedang 84% Sangat tinggi
senang
Keterlibatan 40% Rendah 82% Sangat tinggi
Ketertarikan 55% Sedang 74% Tinggi
Perhatian 49% Sedang 83% Sangat tinggi
Rata-rata 49% Sedang 81% Sangat tinggi
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Diagram 1. Diagram Minat Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II

Minat Belajar Peserta Didik

PERHATIAN

KETERTARIKAN

KETERLIBATAN

PERASAAN SENANG

0% 10% 20% 30%

Siklus Il

Berdasarkan data hasil minat
belajar peserta didik pada siklus I
memperoleh rata-rata sebesar 49% dengan
kriteria sedang. Presentase perasaan
senang sebesar 52% dengan kriteria
sedang, presentase keterlibatan 40%
dengan kriteria rendah, presentase
ketertarikan 55% dengan kriteria sedang
dan persentase perhatian sebesar 49%
dengan kriteria sedang. Pada siklus I
memperoleh rata-rata 49% dengan kriteria
sedang.

Hal ini karena pada saat siklus I
berlangsung terdapat beberapa peserta
didik yang belum terlibat aktif dan
memperhatikan pembelajaran. Sehingga
perbaikan pada siklus II diperlukan agar
peserta didik dapat aktif dalam
pembelajaran. Perbaikan yang dilakukan
apda siklus II yaitu dengan membagi ulang
anggota kelompok agar lebih kondusif dan
setiap peserta didik dapat berkolaborasi
dengan maksimal, pemilihan anggota
kelompok berdasarkan posisi tempat
duduk hal ini agar dapat memaksimalkan
waktu pembelajaran.

Berdasarkan data diatas mengenai
minat belajar peserta didik pada siklus II
terdapat pengingkatan yang cukup
signifikan dengan memperoleh rata-rata
sebesar 81% dengan kriteria sangat tinggi.
Pada  indikator  perasaan  senang
mengalami peningkatan menjadi 84%

50% 60% 70% 80% 90%

dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan peserta didik senang
ketika berlangsungnya jam pembelajaran
biologi.

Indikator selanjutnya yaitu
perhatian mengalami peningkatan sebesar
82% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan peserta didik fokus
memperhatikan setiap penjelasan materi
dari guru. Pada indikator ketertarikan
mengalami peningkatan menjadi = 74%
dengan kriterai tinggi. Hal ini ditunjukkan
dengan guru memberikan konten materi
berupa video, sehingga peserta didik
tertarik memperhatikan sumber belajar
yang telah disajikan.

Indikator keterlibatan
mendapatkan peningkatan persentase
menjadi 83% dengan kriteria sangat tinggi.
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
perserta didik yang bertanya ketika ada
materi yang kurang dipahami, semua
peserta didik terlibat dalam diskusi dengan
kelompoknya dan saling menanggapi
berupa memberikan pertanyaan ketika ada
kelompok yang maju presentasi.

Salah satu yang menjadi faktor
yang mempengaruhi minat siswa dalam
proses pembelajaran adalah cara guru
mengajar dan menyampaikan materi
(Amjah, 2014). Perasaan senang terhadap
pembelajaran akan menumbuhkan
ketertarikan dan minat untuk belajar,
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sehingga materi yang didapatkan akan
tersimpan didalam ingatannya untuk
jangka waktu yang lama.

Hasi Belajar Kognitif Peserta Didik
Berikut ini merupakan hasil belajar

peserta didik yang diperoleh pengamatan

pada Siklus I dan Siklus II di kelas X-5 SMA

Islam Sultan Agung 1 Semarang dan
disertakan visualisasi analisis perolehan
hasil belajar peserta didik dengan diagram
batang;:

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II

Ketuntasan Siklus I Siklus I
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Tuntas 15 52% 22 76%
Tidak Tuntas 14 48% 7 24%
Rata-rata Nilai 67,24 72,75
Peningkatan Ketuntasan 24%
Berdasarkan hasil belajar yang masing dari peserta didik, sehingga suasana

diperoleh pada kelas X-5 SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang menunjukkan bahawa
peserta didik tuntas sebanyak 15 anak dengan
presentase 52% dan jumlah peserta didik
yang tidak tuntas sebanyak 14 anak dengan
presentase sebanyak 48% dengan nilai rata-
rata pada siklus I yaitu 67,24. Jumlah peserta
didik yang tidak tuntas lebih tinggi karena
masih banyak peserta didik yang kesulitan
dalam memahami materi saat proses
pembelajaran berlangsung.

Diagram 2. Diagram Hasil Belajar Kognitif
Peserta Didik Siklus I dan Siklus II

Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Tidak tuntas Tuntas

80% 16%
70%

60% 52%

48%
50%
40%
30% 24%
20%
10%
0%
Siklus | Siklus Il

Peningkatan  ketuntasan  belajar
kognitif peserta didik diperoleh setelah guru
dapat memahami karakteristik masing-

belajar menjadi nyaman lebih nyaman dan
peserta didik dapat berkonsentrasi. Pada saat
proses pembelajaran membagi kelompok
secara merata pada kelas X-5 sehingga
peserta didik dapat beradaptasi dengan
peserta didik lainnya, hal ini untuk
menghindari kesenjangan kemampuan antar
kelompok yang yang lebih dominan.

Proses yang dilakukan guru pada saat
membimbing setiap proses pembelajaran
pada saat diskusi hingga presentasi juga
harus memperhatikan kesulitan belajar yang
dialami oleh setiap kelompok tersebut.
Dengan pendampingan dan penanganan
yang tepat menjadikan peserta didik kelas X-
5 hasil belajarnya dapat meningkat. Proses
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
belajar peserta didik menjadi penting dalam
pembelajaran. Berdasarkan penelitian ini,
penggunaan konten materi yang bervariasi
juga akan mempengaruhi tingkat
pemahaman peserta didik sehingga akan
meningkatkan hasil belajar kognitifnya.
Penjelasan menggunakan materi berbasis
audio visual akan dapat memfasilitasi gaya
belajar pada peserta didik yang beragam.

Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) juga dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan
ilmunya dalam mencari sebuah informasi,
peserta didik bersama dengan kelompoknya
berdiskusi dan akan bertanggung jawab
menyelesaikan sebuah permasalahan yang
telah  disajikan. @Pada saat proses
pembelajaran peserta didik terlibat dalam
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kegiatan mengobservasi, mengumpulkan
data dan menganalisis masalah serta dapat
berpikir secara kritis. Menurut (Noviar &
Hastuti, 2015) dengan model pembelajaran
PBL peserta didik dapat mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir pada saat
penyelesaikan masalah dan ketrampilan

intelektualnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Mumin, 2017) bahwa
menggunakan model Problem  Based

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas.

Pada saat proses pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) akan merangsang peserta
didik dalam berpikir kreatif dan mengetahui
bagaimana cara untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut (Febrita & Harni,
2020). Selain menumbuhkan berpikir kreatif,
menurut (Anugraheni, 2018) menunjukkan
bahwa menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
saat penyelesaian masalah. Pada penelitian

yang lain juga menunjukan bahwa
menggunakan model PBL dapat
meningkatkan hasil pembelajaran dan

kemampuan komunikasi secara signifikan
(Budhi et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa
Problem Based Learning (PBL)
meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya pada hasil belajar kognitif dan
juga berpikir kreatif, ktitis. Model Problem
Based Learning (PBL) akan sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan hasil
belajar kognitif yang diperoleh apda siklua II
menunjukkan  peningkatan  ketuntasan
sebesar 24%. Rincian jumlah peserta didik
yang tuntas sebanyak 22 anak dengan
presentase sebesar 76% dan jumlah peserta
didik yang tidak tuntas adalah sebanyak 7
anak dengan presentase sebesar 24%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik
dan hasil belajar kognitif peserta didik

terlihat dari persentase rata-rata pada minat
belajar mengalami peningkatan dari siklus I
sebesar 49% mengalami peningkatan di
siklus II sebesar 81%, dengan kategori dari
sedang ke sangat tinggi. Begitu juga dengan
hasil kognitif peserta didik mengalami
pengingkatan dari siklus I ke siklus II sebesar
24%.
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